BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki berbagai macam jenis suku, budaya dan agama yang
membuat pengarub terhadap dunia senig salah satunya adalah musik. Musik
merupakan bentuk el:gh‘esa u ungkapan seni dari seseorang yong dituangkan
melalui media bunyi. Mus:kw sebuah gagasan yang memiliki unsur dasar
berbentuk mielodi, irma dan, Hltmnmﬂﬂ didukung dengan unsur warna bunyi
(Socharto, 1992). Di negara Indonesia musik mempunyai perjalanan sendiri,
iinulai dari abad 16 Musik @ Indonesia pada of itk adelihmusik yang masih
tradisional dengan memanfaatkan alat musik seperti gamelan, gambus, dan lain
sw&n menghasilkan jemis musik seperti keroncong, tmgu:lw.gqmbung
kmm&ﬂmuslk nusantara lainnya. Setelah er penjajahan &n.ﬁkhrgbh]ﬁas
musik di Indonesia berkembang yung memunculkan sebutan genre seperti pap, jo==.
dan hlues. Hm;lu\ra]ems musik tersebul tepatnya era 60an sarmpa Mn dan
terus Mmmpm sekarang hingga mﬁnunl:ulh:npr musik alternative,
dhigr= fropr dan lpinnya. Perkembangan tersebut tentu dmuhﬂ!chguhiu musik

qhukequ di dalamnya, di Indonesia sendin mwmm kelompok
yang. hummmg Jjawab dalam proses pembuatan musik yahu wmafor fuhel dan
muslkmmmlﬂ.

Label major pada umtmnya menspakan perusahaan rekaman besar yang
memiliki sumber daya yang lebih besar, jaringan distribusi yang luas dan akses
pasar cenderung lebih luas. Era 2000an major labe! mendominasi industr musik di
Indonesia. Musisi yang dinaungi oleh major label, cenderung lebih cepat mendupat
popularitas pada era itu karena band atan musisi dipasarkan meluas secara nasional
maupun intérnasional menggunakan media promosi vang cenderung konvensional
seperti media massa dan cetak (Resmadi, 20017} Musik bergenre pop era 2000
mendominasi major labef dan mereka sangat popular di kalangan penikmat musik,
dilihat dan kinerja mafor fabel merekn mengutamakan atau mengikutl demand



pasar, maka tidak jarang spabila penikmat musik mengganggap musik yang
dinaungi major lebe! cenderung monoton dan tidak bebas. Sedangkan musik
bergenre lain seperti rock, blues, faz= mereka bergerak secara mandin atau tidak di
bawah naungan major label tersebut, penikmat musik mengategorikan aliran ini

menjadi musik indie (Santoso, 2019).

Musik indie berasal dari kata indeprendent atau berdin sendiri, mereka
memiliki ideslogi tegubes Do Ji }muﬂ“'mhmdikml dengan DLLY. ldeologi
tersebut memiliki arti pentmgmw atm mht]ﬂng berada di jalur indie,
karena |deq=|-uatm' ambarkan identitas mereka d.‘]!lmbgtmusk DLY yang
berarti melakukan mmﬂibmk dari pembuatan karyn, proses rekaman.
W,dnn pmmﬁm {Naldo, 2012}, M ﬁﬂhjugh memiliki ¢in
tersendiri. mereka menyajikan musik yang berbeds lﬂp salern  pasar yang ada
pada umumnya dan memiliki unsur - unsur yang nmrmﬁmmmknja
tersendiri (Kim, 2019, dalom Abdullah & Mulyana, 2023). l’m tersebut

_enm bahwasanys musik indie memberikan sentubnr hnlihn dan
arisinafitas karya dalam bermusik, maka tak jamng banyak penikmat musik yang
tertarik mendengarkan musik - musik indie daripadn misik yang mainstream di
pasaran. Faktor tersebut yang membuat industri musik di hﬂn‘mmmngala:m
perkembangan (Ruddin, 2020).

Industri musik indie di Indonesia terus memhlm perkembangan, dimulai
pada Iﬂm imm hﬂkml di h'm‘.'!-c:u:’#iuI ahupn ditandai munculnya
band band barr mpuﬁ God Blexs, Glant Step, Super Kid dan Guruh Gips, namun
pada era ini musik indie lebil dikenal ﬁmm M]k mundergronnd, sebutan
ini karena aliran musik di Tndonesia berkiblat pada band-band yang tumbuh di
Prancis pada waktu itu. Musik indie kemudian tumbuh di kota di Indonesia yang
menjadi pelopor musik dengan jalur ini adalah Kota Jokarta, Bandung. Surabaya,
Malang dan Yogyakarta {Santoso, 2009). Aliran band dari kota tersebut cenderung
beraliran rock dengan ciri melibatkan isu sosial dan keresahan mereka dalam
menanggap sebiah fenomena dan era ini juga mulai muneul band band baru sepert
The Sigit, The Brandafs, Efek Rumah Koaca, Seck Siv Sick dan The Adams yang




ditandai dengan meraih nominasi album indie terbaik versi majalah Rolling Stone
pada tahun 2008, Tetapi perjuangan musisi indie di era ini sangatlah susah karena
mereka melskukan promosi dengan mempertunjukan musiknya di acara kolektif
atau gigs-gigs kectl karena jarang mempunyai koneks: media besar layaknya major
Iabel dan media-media musik vang masih cenderung konvensional {Santoso, 2019)
Namun dewasa ini hadimya era digital memberikan keuntungan bagi musisi indie,

Menurut Ruddin (2012) digitalisasi memunculkan kemudahan bagi pelaku
musik indie. lmmlﬂ]hm tersebut wm dari proses produksi musik, kini
memproduksi musik sudah berganti ke digital tidak seperti em 2000 yang semuanya
serba analog. Selain it jugs, munculnys platform sreamine musik seperti Sporify.
Jm:m j.j_'u.rir_ Apple thiﬁ Youtuhe Music, ﬁn.mm}mya membuat
distribusi karys musik mereka bisa lebih cepal didengar oleh penikmat musik.
Promesi misik juga terhilang mudah mereka bisa mnﬁfnﬁ;ﬂﬂm media
sosial dan media musik onfine yung banyak ditemui seiring dmm
u:ltmhglm (ans. 2023, dotam Kisela et al, 2023}, Dan pernyntaan tersebut,
tidak Hﬁ. dipungkiri apabila banyak musisi indie yang muncul ke permukaan
karena proses produksi dan distribusi yang mudah dan eepat.

Era digital membuat banysk musisi bard yang berkeinginan untuk
meramaikon pﬁ'samgun padu imdustri musik indie di Indonesia. Banyak band yang
bﬂmhh: dan generasi muda mhﬁunhm nwnﬂm-illm_musﬂi masing
masing, (Vahya, Ade, 2016). Dikutip dari layanan sieaming Sporify pada tahun
2023, datam Plavlist FdicNesta dan SkenaGres Mﬁuﬂuhh spotifynya sendiri
terdapat 140 musisi indie yang popular dan mempu val pendengar terbanyak di
setigp bulannya. musisi tersebut diantaranya ‘.'cduiﬂ! Pamungkas, Hindia, Nadin
Hamizah, Soegi Bomean, Salpriadi dan masih banyak lamnnya, dalam playlist ini
Pamungkas menjadi urutan nomor satu terpopuler dengan 7.614.766 pendengar di
setiap bulannya. Kemudian dalam Playfisr Skema Gres terdapat Reality Club, Grrrl
Gung, Lomba Sihir, Sore. Romantic Echoes dan lainnya. Reality Cluh menduduki

pendengar terbanyak di playlist ini dengan 2.977.472 pendengar per bulannya. Data
tersebut menunjukan musisi indie yang popular di Indonesia dan belum termasuk



data mengenai jumlah musisi indie secara keseluruhan dan resmi di Indonesia. Hal
tersebut dikarenakan jumlsh musisi indie tidak dapat diprediksi dan tidak ada
lembaga secara resmi vang mengelola seperti major fabel atau lembaga secara
pemeriniahan. Selain ito, perfumbuhan musisi indie menjadi lebih cepat karena
faktor kemudahan distribusi yang memungkinkan tidak sda pencatatan secara
resmi. Terlepas dari hal tersebut kita masih bisa melihat banyaknya musisi indie
melalui daerah atau kofa—kota besar mnﬂiﬂilndunesm untuk dijadikan tolak

ukur, sebagai contohiya keta Yogyakarta,

Menurut Djuhara (2010) sehagai pengamat musik senior dari label Sony
Mmik;ﬁiﬁ#ﬂg}ﬂﬁmmd setter-don tulﬂuhl.riﬂmmdusm musik
di Indonesia dikarenakan kota inf memiliki pertumbuhan yang pesat dalam 3 tahun
terakhir dengan melahickan musisi indie baru dengan genre yang belum ada di
passren. Diltutip dari DIN NEWS tahim 2020, beberana patssisd indie @ik ota ini
mWPhgsa pasar yang jelas sebagni lahian penjualan album mereka. Musisi
urrwhulthntmm}u FSTVLST, Starand Rabbit, JENNY. Something Weongdan lain
.]ﬂn Eﬁﬁuni-mﬂ_-m]nk ukur tembusnya di pasar musik nasional dan bmﬁlm ini

musisi indie yang popular seperti Grred Gang. The Kick, Lar, Oisky. Nond Sepatu
.ﬁn:qrda.ﬂ lainnya dan sebagian menembus pasar J'.rqhhﬁﬁmﬂ. Mllﬁlul potensi
yang bagus di jalur indie membuat motivasi bagi banyak nusisi yang akan terjun
di industri musik, salah safunya adalah band Takabur. '

TMWM% yang berasal dari kota Yogyakarta dengan
format band yang memiliki aliron rock Tlan sampai Y0an. Takabur dibentuk pada
akhir tshun 2022 oleh sekumpulan anak rantau dari kots Wonosobo oleh Djoelin
Soeprapto (vocal gitar), Adika Gﬂﬁ:fg Entrin*ﬁmﬁg?ﬁfi dan Abam Virga (drum).
Hasil dari proses observasi dan wawancara, band Takabur mengawali karir
musiknya di ranah musik wndergrownd, sehingga membentuk segmen pendengar
vang mempunyal kesukaan akan musik keras atau dapat disebut dengan genre rock.
Rreavy metal, hardeore, genre altermative yang rata-rata berusia |8 — 34 Tahun dan
didominasi dengan jenis kelamin laki-laki. Benkut merupakan pantauan data
pendengar band Takabur,
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Crambar | | Segmeniosi band Takabur melalui akun Instagram

Sumber, Instagram Takaburband, 2023

Dan data di atas, menunjukan bahwa band Takabur mempunyai potensi
yang baik dikalangan penikmat musik indie. Selain it potenst band Takabur juga
dibuktikon ketika mengeluarkan single musik berjudul “Residivis™ di awal 1ahun
2023 mendapat apresiasi yang baik di kalangan penikmat musik imdie dan dilirik
oleh ‘band tanah sir yaito Teenape Death Sior membunt beberapa demo musik
Takabur diputar di salah satu stasin radio di Fakorta. Takabur juga pernah
dipercaya untuk membuks beberapa acaras nuesik yang menghadirkan band band
popular seperti Grrrl Gang, Sheydog, The Kick, dan Lor pada tahun 2023, Melibat
respon yang baik dari penikmat musik, Takabur akan mengeluarkan album yang

diberi judul “Mantra Petaka™.
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Gambar I, 2 Paster Acara band Takabur

Sumber; [nstagram.com, 2023

Piicla Tabun 2024 imi Takabur akan mengeluarkan album musik berstkan 8
trock [agu dengan mengangkal sy sosial dan keresahan mereka dolsm melihat
fenomena yang ada. Dalam album ini Takabur mengangkat kembali musik dengan
model Tlan vang menggabungkan genre Heovw Metel dan Poveedelic untuk
dikenalkan lag di era sekarang. Teptu adenya album ind membunt noansa yang
lebih fresh dalom industn musik indie terotoma dalam model musik rock.
Permnyataan tersebut divalidasi oleh Firman e drammmer Teenage Death Star dan
The Brandals yang mengatakan baliwa grup musik Takabur memiliki karakter yang
unik dan menarik untuk didengarkan oleh teman-feman penikmat musik dalam
acard Arisolutebexinerierror, 2023 di OF Radio Jakarta. Walsupun band Takabur
mempunyai potensi datam segi musikalitas tetapi harus memikirkan sebuah strategi
promosi karena tingginya persaingan di industri musik indie agar album ini bisa

tersampaikan dengan batk dan menembus pasar nasional maupun internasional

Promosi musik dapat dilakukan melalui berbagai macam media salah
satunya adalah visual. Layanan streaming menjadi media promosi dalam segi

musikalitas tetnpi platform tersebut membutuhkan display sebuah visual sebagni



identitas dan untuk menarik perhatian pendengar. Aspek visual memainkan peran
penting dalam sebuah karya musik. tidak jarang musisi juga merancang visual
sesual karakter vang akan diberikan atau biasa kita sebut dengan identitas visual
(Wiradi, 2017)

Identitas visual merupakan representasi visual dan sustu perusahaan yong
berupa tanda atsu symbol yvang mencakup berbagai macam elemen desain grafis
seperti kartu nama. logoe; kop surat kemasan dan situs web. (Wiradi, 2017). Dengan
mempunyai scbuah identitas yvisual, grip musik atan musisi dapat memberikan
persepsi vang kul tentong kerakier dalam bennk sudiens:sehinggn pesan vang akan
disampatken dapat ditangkap dengan baik dan dengnn adanya identitas visual yang
unik grup musik lebil mudah dikenali. Tidak jarapg banyak logo band yang ikonik
ati febih dikenal danipada musiknya cleh masvarakat (Santosa; 2009). Dikutip dan
eventori.id tahun 2023, terkait logo band vang paling konik di dunia dan
menjadikannya popular dolam segi musikalitnsnyn sepertl logo Rolltag St

AN Red Hot Chili Peppers dan lnin sebagninya.

Crambar 1. 3 Loge Band feonik

Sumber: eventori.id, 2023,



Selain logo, identitas visual band juga terdapat dalam cover album, dimana
album musik merupakan sebuah produk dari musisi itu sendiri, maka tidak jarang
apabila grup musik juga rernorice oleh audiens melalui desain sampul albumnya.
Desain sampul album rekaman dapat menjadi mediom bagi musisi uniuk
berkomunikosi dengan pendengar. Identitas musisi juga dapat terbentuk melalui
desain sampul album rekaman, karena visual pada desain tersebut membentuk citra
musisi dalam benak pendmgar {Ruﬁﬂ, 2016). Desain sampul album juga
diterapkan dalam media promosi dengan bentiik mershandise seperti vinyl, label
CD. kaos. poster sampai media ambience di Tuang nmng public, selain itu jugn
desain m:mmwmnp alat komunikasi dengan pendengar.
mﬂ.hhjnmng apummuﬁ ‘merencanakan sangqlﬂh]m secara matang dan
‘serius (Santoso, 2019).

w album yang dihﬂ!-l[hll‘.l dengan pﬂtm mm dan

musikw!llkmgnlel:ﬂ atau tEI'.l"LIIIIk padn album tersebut Iﬂmlm MTﬂk
iﬁngwm berhasil menciptakan sampul album yang mr.'nﬂﬁ_;_-iumk,
ﬂﬁ'ﬂmnﬁﬂpﬂt penikmat musik, serta mendopatkan apresiasi don pengakuan
dari berbagai pihak. Dikutip dari eventart com tahun 2023 mengenai albim musik
pﬂﬁ&#nl‘llk seperti sampul album Afber Rmdafrhmw u'ﬂ'ﬂﬂmm misik

Nevermind oleh band Niqvana yang paling pupu!m Sﬂhunluk ‘sampul album,

desain ww dits ._'.'. an dafam berbagns merchandise untuk mendukung
sebua!rmw contoh, &:mp dan mnﬁ:rmm Enmparan.com tahun
2023 tak jarang apabila band - band indie dllmhﬁhhlﬁth dulu di notice melalui

merchandise daripads musiknya karent sering di pakai oleh masyarakat dalam
kehidupan sehari hari sebagai fashion atau outfit dalam menonton konser contohnya

seperti band Morfem, Seringai, dan Teenage Death Star.



Crambier 1 & Desain Alham Motk Skanik dan Merchandise Boand ook

Sumber: eventor.cam, 2023
Instagram_com, 2019

Berdasarkan contoh di atas, identitas visual memainkan péran penting
dalam mendukung promosi knrya musik, konten visual yang menank akan
membentuk identitas band’ frued imege yang mempunyal value (Santoso, 2019),
Sebunh karya musik yang tidak ada sentuhan vismal aksn korang lengkap, karena
logo dan sampul album menjadi objek utama mata manusia sast mendapatkan
album musik. Menurut Bushak (2014) yang mengkutip dari Medical Darly,
“Manusia dapat lebih ringan untuk mengingat visual seseorang (wajah) daripada
nama seseorang tersebut, karena manusia dilengkapi otak yang mampu memproses
data visual secarn lebih cepat”™, Dalam segi promosi, pesan dan konsep menjadi hal
tersirat yang harus dimiliki oleh sampuol album agar mempunyai daya tarik

pendengar untuk mendengarkannya. Menurut Rekti Yoewono, sebuah arswerk



album hendaknya selaras dengan materi musik, pertama kali audiens mengenal
sebuah grup musik atau album musik melalui media tradisional yaitu cover album
{ Santoso. 2019).

Mengambil inspirasi dari contoh dan problematika vang telah diuraikan
diatas, ndanhmwmmlmen;ndlbagmnyxugpmnng dnhmmhuhbmdsehagli

Stemiber: Instagram Takal y

Olieh karena itu, perfu dilakukan perancangan ulang identitas visual band
Takabur yang nantinya bisa diimplementasikan kedalam berbagai medium salah
satunya adalah album musik Mantra Petaka yang akan rilis di tahun 2024 dan
menjadi album pertama band Takabur yang dirilis secara luas baik dalam bentuk
digital maupun fisik. Dengan demikian, tujuan dilakukan perancangan ini agar
identitas visual band Takabur bebas dari potensi pelanggaran hak cipta dan kegiatan



plagiarizm dan dapat teraplikasikan dengan baik pada album musik Mantra Petaka,
Dengan demikian, secara tidak langsung akan meningkatkan minat penikmat musik
untuk mendengarkan ataupun membeli hasil karya dan Takabur dan meningkatkan
citra Takabur di mata pendengar musik nasional maupun internasional. Selain itu,
dengan penyompaian dan pendekatan vang tepat dalam menciptakan identitas
visual band Takabur diharapkan mampu mendukung dengan rilisan grup musik
indie lain yvang memiliki kualitas sepadan juga secara tidak langsung dapat
memberikan kﬁm#mlkmwﬁm yang colleciable,

BE(MI: wluﬂmmm pcu.uhsmkm untuk memilih

Band. Takabur sehqli:ul;ﬂk perancangan dalam penelitian i, Pemilihan ini
ﬂﬂ#ﬁg&[ oleh urgensi mmtm:n perilisan album m Mantra Petaka yang
menjadi titik krusial pembuktian eksistensi Takabur di kancah nasional. Penulis
melihat adanya ketimpangan di mana kualitas musikalitas yang tinggi belum
didukung ofeh manajemen visual yang sepadan. Oleh karena ithnhnE
ini mlﬁ hugknh strategis untuk menyeimbangkan kualitas audio dan visual,

MFMHHMII.I: dan Rumusan Masalah

Fokus permasalahan dalam peneliban ini herpmltpﬂpﬂ!mgﬂyz identitas
visual bagi band indie, khususnya band Takabur vang belum mempunyai identitas
mﬂfﬁhﬂ- h,m memper n  bahwa ﬁmﬁﬂtw dapal menjadi fakior
penentu dalam menarik pﬂhﬂhmmﬁmsdun memperkuat ¢itra musisi selain karya
musiknya, moka dan itu M':mm&h “Bagaimana perancangarn
wlamg dan implementasi identirad visual bamd” Takabur dalam  alfwem mantra

petaka
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus dan romusan masalsh di atas, tujuan penelitian ini antara fain:



. Merancang wulang identitas visual Band Takabur yang mampu
merepresentasikan filosofi dan karakter band dalam album musik Mantra
Petaka, serta mengimplementasikan hasil perancangan tersebut ke dalam
berbagai media promosi dan merchandise pendukung untuk memperkuat
strategi promosi album.

2 lh'l,emnmng ;._. ic Standard

q

elemen desain seperti IDEJ* Ii'll_l afi,

IMUsIs] e,

2) Bagi penikmat musik, identitas visual yang menarik dapat
memudghkan untuk mengingat keberadaan band takabur dan dopat
membanty untuk mempermudah dolam menangkap sebuoh pesan
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